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ABSTRAK
Kata Kunci: ) Sembelit pada anak merupakan masalah kesehatan yang sering diabaikan,
Sembelit pada anak, cerita bergambar,  pegkipun memiliki dampak besar terhadap kualitas hidup dan perkembangan

media promosi kesehatan, konsumsi
buah dan sayur, Research and
Development (R&D).

anak. Gaya hidup sedentari serta rendahnya asupan serat dari buah dan sayur
merupakan penyebab utamanya. Upaya edukasi gizi yang ada sering kali kurang
efektif karena tidak sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan media edukatif berupa cerita bergambar
berjudul Upi Melawan Sembelit, yang mengenalkan pentingnya konsumsi buah
dan sayur melalui narasi yang komunikatif, menyenangkan, dan sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif anak. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) untuk merancang, menguji, dan
menyempurnakan media. Inovasi utama dari media ini terletak pada integrasi
elemen visual yang menarik, karakter edukatif, serta konten gizi dalam format
cerita yang sesuai untuk anak. Validasi oleh ahli terhadap aspek isi, penyajian,
bahasa, dan konteks menunjukkan skor kelayakan yang sangat tinggi, berkisar
antara 98,3% hingga 100%. Revisi dilakukan untuk meningkatkan kualitas
media, termasuk penambahan karakter Upi dan penataan ulang dialog agar alur
cerita lebih jelas dan mudah dibaca. Uji coba terbatas pada anak usia 7—12 tahun
sebanyak 30 orang melalui pengisian kuesioner terstruktur. Hasil uji coba
menunjukkan anak-anak merespon sangat positif dengan skor 90,22%. Anak-
anak menilai media ini menarik, mudah dipahami, dan efektif dalam
menyampaikan pesan kesehatan secara menyenangkan. Dengan demikian,
media ini dinilai layak digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan, khususnya
dalam pencegahan sembelit melalui peningkatan konsumsi buah dan sayur.

Keywords: ABSTRACT
Pediatric constipation, illustrated Constipation in children is a health issue that is often overlooked, despite its
Sm’.ybwk' health promotion medi“’ significant impact on children’s quality of life and development. A sedentary
Jz Z;ZZ:;IV;;?;[;ZTJ;";Z? Z;’(ZD ) lifestyle and low intake of fiber from fruits and vegetables are the primary
P ’ causes. Existing nutrition education efforts are often ineffective because they
do not align with the learning characteristics of young children. This study aims

Info Artikel to develop an educational media in the form of an illustrated storybook titled
Tanggal dikirim:9 Juli 2025 Upi Fights Constipation, which introduces the importance of fruit and
Tanggal direvisi: 23 Juli 2025 vegetable consumption through a communicative, enjoyable narrative that is
Tanggal diterima: 30 Juli 2025 appropriate for children’s cognitive development. The study employs a

DOI Artikel: 10.58794/jkrmsv3i2.1623  Research and Development (R&D) method to design, test, and refine the media.
The main innovation lies in the integration of engaging visual elements,
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educational characters, and nutritional content within a story format tailored
for children. Expert validation on content, presentation, language, and context
aspects yielded very high feasibility scores, ranging from 98.3% to 100%.
Revisions were made to enhance media quality, including the addition of the
character Upi and rearrangement of dialogues to make the storyline clearer
and easier to follow. A limited trial was conducted on 30 children aged 7—12
years through a structured questionnaire. The trial results showed that the
children responded very positively with a score of 90.22%. Children found the
media engaging, easy to understand, and effective in delivering health
messages in an enjoyable way. Therefore, this media is deemed suitable for use
as a health education tool, particularly in preventing constipation through

increased consumption of fruits and vegetables

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan pada anak-anak
merupakan perhatian global yang terus menjadi
fokus dalam upaya peningkatan kualitas hidup
generasi masa depan. Salah satu isu kesehatan
yang sering kali tidak mendapatkan perhatian
serius adalah sembelit atau konstipasi (Rohman
& Marmi, 2023). Sembelit bukan hanya
berdampak pada kenyamanan fisik anak, tetapi
juga memengaruhi aktivitas belajar, suasana
hati, dan keseimbangan emosional [2]. Menurut
laporan dari Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI), sekitar 30—40% anak-anak di Indonesia
pernah mengalami sembelit, dengan insiden
tertinggi terjadi pada usia sekolah dasar. Angka
ini sejalan dengan tren global yang
menunjukkan peningkatan kasus konstipasi
fungsional pada anak akibat gaya hidup modern
(Larasati et al, 2023). Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah
pada anak-anak masih sangat rendah di seluruh
dunia. Studi global yang melibatkan 64 negara
menemukan bahwa 45,7% anak usia 6-23 bulan
tidak mengonsumsi sayur atau buah sama sekali
dengan prevalensi tertinggi di Afrika Barat dan

Tengah (56,1%) dan terendah di Amerika Latin
dan Karibia (34,5%)[4]

Faktor utama penyebab sembelit pada
anak-anak adalah rendahnya konsumsi serat,
terutama dari sayur dan buah, serta minimnya
aktivitas fisik [5]. Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
sekitar 95,5% penduduk Indonesia, termasuk
anak-anak, masih belum mengonsumsi sayur
dan buah sesuai rekomendast WHO, yaitu 400
gram per hari (Irwandi, 2021). Situasi ini
diperparah dengan kebiasaan sedentari yang
semakin meningkat akibat penggunaan gadget
dan kurangnya aktivitas bermain fisik, terutama
di lingkungan perkotaan. Kombinasi faktor-
faktor ini  menciptakan kondisi  yang
mendukung timbulnya gangguan pencernaan
pada anak, termasuk sembelit kronis [7].

Edukasi gizi dan kesehatan sejak dini
menjadi langkah strategis dalam mencegah
sembelit serta membentuk kebiasaan makan
sehat pada anak-anak [8]. Namun, pendekatan
yang digunakan dalam edukasi kesehatan anak
sering kali bersifat satu arah, kurang menarik,
dan  tidak  disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif anak usia dini. Media
edukasi konvensional seperti poster, leaflet,
atau ceramah  kurang efektif dalam
menyampaikan pesan secara mendalam kepada
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anak-anak [9]. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam metode penyampaian yang tidak
hanya informatif tetapi juga menyenangkan dan
mampu membangun keterlibatan emosional
[10].

Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengkaji pentingnya edukasi gizi melalui
media visual dan interaktif. Studi dari [11]
menunjukkan bahwa penggunaan media
berbasis cerita interaktif dapat meningkatkan
pengetahuan gizi anak secara signifikan.
Namun, masih terdapat keterbatasan pada
implementasi praktis media tersebut, baik dari
sisi konten yang terlalu umum, pendekatan
yang kurang kontekstual, maupun visualisasi
yang tidak sesuai dengan minat anak usia
sekolah dasar [12]. Di sisi lain, beberapa
produk edukatif belum melalui proses validasi
yang ketat dari ahli media maupun ahli materi,
sehingga efektivitasnya belum teruji secara
akademik [11].

Selain itu, sebagian besar media edukasi
anak belum secara khusus menyoroti isu
sembelit sebagai topik utama. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan dalam
penyediaan materi edukatif yang fokus pada
masalah pencernaan dengan pendekatan yang
ramah anak [13]. Padahal, isu ini sangat relevan
dengan kehidupan sehari-hari anak-anak dan
memiliki potensi besar sebagai pintu masuk
edukasi gizi yang lebih luas. Penelitian dan
pengembangan (Research and
Development/R&D) diperlukan untuk
menghasilkan media yang tidak hanya inovatif
tetapi juga layak dan efektif digunakan dalam
pendidikan kesehatan anak Melani et al.,
(2024).

Penelitian ini mengembangkan media
edukatif berupa cerita interaktif berjudul "Upi
Melawan Sembelit", yang  bertujuan
mengenalkan pentingnya konsumsi sayur dan
buah melalui karakter dan alur cerita yang
menarik (Smith et al., 2022). Media ini
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dirancang dengan mempertimbangkan aspek
visual, bahasa, dan gaya penyampaian yang
sesuai dengan usia anak 7-12 tahun [16].
Melalui proses pengembangan berbasis R&D,
media ini melewati tahapan validasi oleh ahli
materi dan media, uji coba kelompok terbatas,
serta revisi berkelanjutan untuk memastikan
kualitas isi dan efektivitas penyampaian pesan
(Basir et al., 2025).

Dengan adanya media ini, diharapkan
dapat menjembatani kekurangan dari penelitian
sebelumnya yang belum menyentuh isu
sembelit secara spesifik dan belum melibatkan
proses pengembangan yang sistematis (Billich
et al., 2024). Selain itu, pendekatan berbasis
cerita memungkinkan terjadinya internalisasi
nilai-nilai kesehatan melalui pengalaman
emosional anak terhadap tokoh cerita.
Penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi praktis berupa produk edukatif,
tetapi juga secara teoretis memperkaya
literature dalam bidang pendidikan kesehatan
anak berbasis media interaktif (Hidayanti ef al.,
2022).

Tujuan utama dari paper ini adalah untuk
menghasilkan media edukasi kesehatan yang
valid, menarik, dan efektif dalam mengenalkan
pentingnya konsumsi sayur dan buah kepada
anak-anak sebagai upaya mencegah sembelit
(Ali et al., 2020). Secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan
model edukasi kesehatan berbasis cerita yang
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik
anak. Secara praktis, media ini dapat
dimanfaatkan oleh guru, tenaga kesehatan,
maupun orang tua sebagai alat bantu edukatif
yang menyenangkan dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari [21].

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D), yaitu

Author: Anes Artati Ningsi, Deo Saputra, Nurul Hikmah, Desri Elsadiah Dangu,
Faatih Rizkiyah Assyukru, Khoiriyah Isni, Heni Trisnowati 30 Juli 2025

Vol. 3, No.2, Tahun 2025
58



JKEMS Vol 3.No.2, Juli 2025

JURNAL KESE

metode penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu serta
menguji keefektifan produk tersebut. Dalam
konteks pendidikan, metode ini dilakukan
melalui proses pengembangan dan validasi
terhadap produk-produk yang dirancang untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.
Pendekatan ini melibatkan tahapan sistematis
seperti analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, uji coba, hingga revisi produk.
Dengan demikian, metode R&D tidak hanya
menghasilkan produk inovatif, tetapi juga
memastikan bahwa produk tersebut layak dan
efektif digunakan dalam praktik pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode Research

and Development (R&D) level 1, yang
bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu
serta menguji keefektifan dari produk
tersebut. Fokus utama dari penelitian ini
adalah menciptakan produk yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
anak-anak mengenai pentingnya konsumsi
sayur dan buah sebagai bagian dari gaya hidup
sehat sejak usia dini (Handayani ef a/ 2021).
Kerangka tahapan Research and development
level 1 secara detail dapat dilihat pada gambar
1.
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Analisis Kebutuhan

« Mengidentifikasi masalah kesehatan anak (sembelit) dan rendahnya konsumsi serat
« Pengumpulan data awal melalui wawancara dan pengamatan preferensi media pada anak

l

+ Merancang konsep media- alur cerita, karakter, ilustrasi, dan pesan edukatif
« Menyusun maskah cerita bergambar sesuai dengan tahapan perkembagan kognitif anak

Perkembangan Produk

« Membuat prototipe media bergambar "Upi Melawan Sembelit”

« Menysusun media dalam format visval vang menarik dan bahasa yang mudah
dipahami anak

« Ahli materi- menilai kesesuian isi dan pesan kesehatan
« Ahli media: mengevaluasi tampilan, bahasa, keterbatasan, dan daya tarik visual
« Instrumen: kuesioner validasi berbasis indikator kelayakan isi dan desain

I

« Melakukan perbaikan berdasarkan masukan ahli  seperti
pengambahan karakter atau penyempumaan tata letak dizlog

Uji Coba Terbatas

« Dinji coba kepada 30 anak vsia 7-12 tahun

+ Data respon dikumpulkan menggunakan kuesioner penilaian siswa terhadap daya
tarik, pemahaman, dan efektivitas pesan

I

« Wawanvara Terstruktur: Digunakan dalam tahap analisis kebutuhan
« Kuesioner Validasi: Untuk menilai kelayakan produk cleh ahli materi dan media
« Kuesioner Respon Siswa: Untuk mengukur daya tarik dan pemahaman setelah uji coba

terbatas
Teknik Analisis Data
« Analisis Deskriptif Kuantitatif: Menghitung skor rata-rata dan persentase
dari hasil validasi dan uji coba

+ Interprestasi Skor: Mengacu pada kategori kelayakan (Sangat Baik,
Baik, Cukup, Kurang) untuk menentukan kelayakan media

Desain Produk

Validasi Ahli

Revisi Produk

Instrumen Pengumpulan Data

Gambar 1. Kerangka tahapan Research and
Development Level 1

Langkah awal dalam penelitian ini adalah
melakukan analisis kebutuhan untuk menggali
potensi permasalahan yang ada pada kelompok
sasaran. Analisis ini mencakup identifikasi
materi yang dibutuhkan serta preferensi media
pembelajaran yang sesuai dan diminati oleh
anak-anak. Data diperoleh melalui penyebaran
instrumen kepada 30 anak-anak berusia 7
hingga 12 tahun sebagai responden, yang
menjadi kelompok target dalam penelitian ini.
Hasil dari tahap analisis ini digunakan sebagai
dasar dalam perancangan produk pembelajaran
yang relevan, menarik, dan efektif [23].
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Tahap selanjutnya dalam penelitian ini
adalah  pengembangan media  promosi
kesehatan. Media yang telah dikembangkan
tidak langsung digunakan, melainkan terlebih
dahulu divalidasi oleh para ahli, guna
memastikan kelayakan isi maupun tampilan
media tersebut. Proses validasi dilakukan oleh
dua pihak yang memiliki kompetensi di
bidangnya masing-masing. Ahli  materi
merupakan dosen dari Program = Studi
Kesehatan Masyarakat yang memiliki keahlian
dalam bidang promosi kesehatan masyarakat,
sedangkan ahli media adalah dosen dari
Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Ahmad Dahlan yang memiliki kompetensi
dalam bidang desain dan penyampaian pesan
media. Kedua ahli tersebut memberikan
penilaian terhadap media promosi yang
dikembangkan menggunakan lembar kuesioner
validasi, yang mencakup berbagai aspek
penilaian sesuai dengan bidang keahlian
masing-masing. Hasil dari penilaian tersebut
kemudian dianalisis dengan menghitung nilai
rata-rata dan frekuensi relatif dari setiap
indikator, guna menentukan sejauh mana media
tersebut memenuhi kriteria kelayakan untuk
digunakan dalam edukasi kesehatan kepada
anak-anak [23].

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu
pedoman wawancara mendalam dan kuesioner
validasi. Pedoman wawancara digunakan untuk
menggali informasi dari informan anak-anak
terkait dengan kebutuhan materi yang relevan
serta jenis media pembelajaran yang diminati.
Melalui wawancara ini, peneliti dapat
memperoleh data yang lebih mendalam
mengenai preferensi dan harapan kelompok
sasaran terhadap isi dan bentuk media promosi
kesehatan yang akan dikembangkan. Sementara
itu, kuesioner validasi digunakan dalam proses
uji kelayakan produk oleh para ahli. Terdapat
dua jenis validator, yaitu ahli materi yang
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menilai kesesuaian isi materi dengan aspek
kesehatan masyarakat, serta ahli media yang
mengevaluasi kualitas tampilan, penyampaian
pesan, dan aspek visual dari media yang
dikembangkan. Hasil penilaian dari kedua
validator ini dianalisis untuk memastikan
bahwa media promosi kesehatan yang
dihasilkan memenuhi standar kelayakan dan
siap digunakan sebagai sarana edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan

Hasil Uji Analisis Kebutuhan dapat di lihat pada
gambar 2 sebagai berikut:

= Rokok = Gizi KDRT = Sembelit

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Uji Analisis
Kebutuhan
Potensi Masalah

Sembelit merupakan salah satu gangguan
pencernaan yang umum terjadi pada anak-anak,
terutama akibat pola makan rendah serat. Anak-
anak usia 7—12 tahun merupakan kelompok usia
yang sedang mengalami perkembangan
kebiasaan makan, namun sering kali belum
menyadari pentingnya konsumsi sayur dan
buah untuk kesehatan pencernaan. Anak-anak
dalam rentang usia ini cenderung menyukai
makanan cepat saji, manis, atau makanan
olahan, sementara konsumsi serat harian masih
jauh dari angka kecukupan. Kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya asupan serat
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menjadi penyebab utama terjadinya sembelit
pada kelompok usia ini [24].

Selain itu, media edukasi kesehatan yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak
usia 7—12 tahun masih terbatas, khususnya yang
mengangkat isu sembelit dan pola makan sehat.
Anak-anak lebih mudah memahami informasi
melalui pendekatan visual dan cerita yang
kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan media
edukatif yang mampu mengintegrasikan pesan
kesehatan ke  dalam  bentuk  yang
menyenangkan, mudah dipahami, dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari anak-anak.

Pengembangan Produk

Tahap ini merupakan
tahap pengembangan media pembelajaran
cerita bergambar berjudul “Upi Melawan
Sembelit”. Media ini dirancang khusus untuk
anak-anak usia 7—12 tahun, dengan pendekatan
cerita yang menggambarkan pengalaman tokoh
utama bernama Upi yang mengalami sembelit
karena tidak suka makan sayur.

Cerita ini membawa anak ke dalam dunia
imajinasi di mana Upi bertemu Pangeran Serat
dan tokoh-tokoh buah dan sayur yang
memberikan edukasi mengenai pentingnya
konsumsi serat. Dalam pengembangannya,
media ini dibuat dengan ilustrasi menarik,
bahasa yang sederhana, serta struktur cerita
yang mudah diikuti oleh anak-anak.

Pengujian Internal Desain dan Analisis

Data

Hasil uji validasi media promosi kesehatan

dapat di lihat pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi

Validator

Validasi ke-1 Validasi ke-2

Ahli Media 100% -

Ahli Materi 96,6% 98,3%
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Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji validasi
ahli materi dan ahli media yang di sajikan pada
tabel di atas, didapatkan hasil bahwa semua
aspek, yakni 1isi, penyajian, bahasa, dan
kontekstual dinyatakan sangat layak. Tidak
ditemukan kebutuhan revisi besar.

Pengujian ahli materi meliputi empat
aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, aspek
kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa,
dan aspek kelayakan kontekstual. Berikut
penilaian dari setiap indikator pada masing-
masing aspek:

1. Ahli Materi

Hasil Penilaian dari ahli materi disajikan
pada gambar 3 sebagai berikut:

Aspek Indikator Skor & Skor & Interpretasi
Penilaian Kategori Kategori
Validator Validator
Tahap I Tahap IT
Kelayakan Kesesuaian dan 92 3% 96.2% Isi materi telah
Isi keakuratan (Sangat (Sangat memenuhi kelayakan
materi Baik) Baik) dan efektif dalam
menyampaikan pesan
Kelayakan Teknik 100% 100% Penyajian sangat
Penyajian penyampaian (Sangat (Sangat baik., tidak perlu
dan alur Baik) Baik) revisi
berpikir
Kelayakan Kejelasan dan 100% 100% Bahasa mudah
Bahasa komunikatdf (Sangat (Sangat dipahami oleh anak-
Baik) Baik) anak
Kelayakan  Relevansi 100% 100% Sangat kontekstual,
Kontekstual dengan (Sangat (Sangat sesuai usia sasaran
kehidupan Baik) Baik)
anak-anak

Gambar 3. Aspek Penilaian Ahli materi

Berdasarkan gambar 3. Validasi ahli
materi menunjukkan bahwa media cerita
bergambar “Upi Melawan Sembelit” sangat
layak  digunakan tanpa revisi, dengan
peningkatan skor dari tahap I ke tahap II pada
aspek isi. Semua aspek telah memenubhi kriteria
penilaian yang ditetapkan, menjadikan media
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ini efektif dalam menyampaikan informasi
kesehatan dengan pendekatan edukatif yang
sesuai untuk anak usia 7-12
tahun. Kolom validasi tahap II pada aspek
kelayakan isi menunjukkan adanya beberapa
penyesuaian yang telah dilakukan guna
menyempurnakan cerita, seperti: Penambahan
karakter Upi untuk memperkuat daya tarik
cerita bagi anak-anak. Perubahan peletakan
kolom percakapan untuk memperjelas alur
cerita dan meningkatkan keterbacaan. “Media
cerita bergambar telah memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek isi, penyajian, bahasa, dan
kontekstual. Kelompok telah merevisi sesuai
dengan masukan dosen pada pertemuan
sebelumnya. Produk yang dihasilkan sudah
baik dan sangat layak untuk digunakan.
Silahkan terus dikembangkan dan dikreasikan
lebih lanjut.”

2. Ahli Media
Pengujian ahli media meliputi dua aspek
penilaian yaitu aspek tampilan media dan
aspek pemrograman. Hasil penilaian dari
ahli media disajikan pada gambar 4
sebagai berikut:

No_ Aspek Penilaian Penilaian Interpretasi

1 Wama cerita bergambar Ya Visual menarik untuk anak-
menarik anak

(=]

Bentuk dan ukuran buku sesuai Ya Proporsional dan  sesual

untuk anak

3 Ulran huruf sudah tepat Mudah dibaca

4 Tulisan teks mudah dibaca Ya Jelas dan terbaca dengan

batk

5 Matert vyang disajikan mudah Ya

dipahami
Informas1 sesual tingkat
kognitif anak
6 Materi vang disajikan mudah Ya Konsep sedethana  dan
diingat komunikatif
7 Buku cerita bergambar mudah Ya Praktis  digunakan anak
digunakan secara mandiri
§ Bahasa yang digunakan mudah Ya Bahasa anak-analk,
dipahami komunikatif
9  Buku cerita bergambar praktis Ya Bahasa anak-anak,
digunakan komunikatif
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10 Sampul buku menarik Ya Visual sampul —menark
perhatia

Kombmast wisual dan 1s1
seimban;

11  Tampilan dan 1s1 buku menaritk  Ya

12 Gambar yang digunakan Ya Tlustrasi sesuai dengan isi
menarik cerita

13 Bulu cerita bergambar dapat  Ya Edulkatif dan
memberikan motivasi belajar membangkitkan minat
belajar

14 Buku cerita bergambar Ya
membuat belajar lebih
menyenangkan

Cerita menvenangkan dan
tidak membosankan

Gambar 4. Aspek Penilaian Ahli Media

Berdasarkan gambar 4. Validasi ahli
media memberikan penilaian terhadap 14
indikator yang mencakup aspek visual,
keterbacaan, kemudahan penggunaan, serta
daya tarik isi dan desain, seluruh indikator
memperoleh jawaban "Ya" dari validator.
Dengan demikian, skor akhir mencapai 100%
dan termasuk dalam kategori “Layak digunakan
tanpa revisi”. Dengan target audience anak usia
7—10 tahun, desain visual dan storytelling sudah
sesuai.

Salah satu masalah pencernaan yang
paling umum dialami oleh anak-anak adalah
sembelit, juga dikenal sebagai konstipasi.
Penyebab utama sembelit pada anak adalah
pola makan yang tidak seimbang dan
kurangnya konsumsi serat, terutama dari sayur-
sayuran dan buah [25]. Untuk mengatasi hal
tersebut, edukasi sejak usia dini sangat penting,
pendidikan kesehatan melalui media visual
seperti cerita bergambar dianggap efektif.
Media "Upi Melawan Sembelit" dibuat untuk
memberi tahu anak-anak usia 7-12 tahun
tentang pentingnya mengonsumsi sayur dan
buah dengan cara yang lucu dan menarik.

Hasil validasi komprehensif para ahli
menunjukkan bahwa media pembelajaran ini
sangat layak untuk digunakan. Penelitian oleh
[26] menemukan bahwa media jenis ini efektif
dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah

Author: Anes Artati Ningsi, Deo Saputra, Nurul Hikmah, Desri Elsadiah Dangu,
Faatih Rizkiyah Assyukru, Khoiriyah Isni, Heni Trisnowati 30 Juli 2025

Vol. 3, No.2, Tahun 2025
62



JKENMS Vol 3.No.2, Juli 2025

dasar. Dan dalam penilaian hasil penilaian ahli
materi menunjukkan skor yang sangat tinggi,
dengan skor total 96,6% dan 98,3%, sementara
validasi ahli media memberikan skor sempurna
100%. Setelah beberapa perubahan, seperti
penambahan karakter dan perbaikan tata letak
dialog, kualitas media ini menjadi lebih baik.
Perubahan ini dilakukan dengan tujuan
membuat alur cerita lebih mudah dipahami dan
mudah dipahami oleh anak-anak.

Uji coba pada kelompok kecil
menunjukkan hasil yang sangat baik selain hasil
yang divalidasi oleh para ahli. Skor keseluruhan
dari 30 anak yang disurvei adalah 1.624 dari
1.800, atau 90,22%, yang menunjukkan bahwa
cerita bergambar ini menarik perhatian anak-
anak, mudah dipahami, dan mampu
menyampaikan pesan kesehatan dengan efektif.
Anak-anak melihat cerita ini terkait dengan
pengalaman mereka dan dapat mendorong
mereka untuk mulai menyukai sayur dan buah.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [27]
yang menunjukkan bahwa media visual
berbasis cerita dapat  meningkatkan
pengetahuan dan minat anak terhadap konsumsi
sayur dan  buah. Cerita  bergambar
menggabungkan teks dengan ilustrasi visual
yang menarik, sehingga anak-anak lebih mudah
memahami dan mengingat informasi. [lustrasi
membantu menjelaskan konsep yang mungkin
sulit dipahami hanya dengan teks saja, sehingga
pesan tentang manfaat makan buah dan sayur
menjadi lebih jelas dan menyenangkan[28].

Media ini dapat digunakan di berbagai
lingkungan, seperti sekolah dasar, posyandu,
maupun dalam kegiatan kampanye kesehatan
tentang gizi seimbang. Kedepannya, media ini
juga memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi format digital interaktif atau animasi
edukatif, sehingga lebih menarik dan mudah
diakses oleh anak-anak [29]. Dengan demikian,
“Upit  Melawan Sembelit” sangat layak
dijadikan sebagai media edukasi utama dalam
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menanamkan pentingnya konsumsi serat guna
menjaga kesehatan pencernaan sejak usia dini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan, media cerita bergambar “Upi
Melawan Sembelit” terbukti sangat layak
digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan
bagi anak usia 7-12 tahun karena menarik
secara visual, mudah dipahami, dan efektif
menyampaikan  pesan  penting  tentang
konsumsi serat. Validasi oleh ahli materi
menunjukkan skor tinggi yaitu 96,6% dan
98,3%, sedangkan validasi oleh ahli media
memperoleh skor sempurna sebesar 100%. Uji
kelompok terbatas yang melibatkan 30 anak
juga menunjukkan tanggapan sangat positif
dengan total skor 1.624 dari 1.800 atau setara
90,22%. Oleh karena itu, media ini dapat
dimanfaatkan dalam pendidikan kesehatan
anak baik di rumah maupun di sekolah, serta
direkomendasikan untuk dikembangkan dalam
bentuk digital seperti e-book atau animasi agar
dapat menjangkau lebih luas dan diuji lebih
lanjut dampaknya terhadap perubahan perilaku
konsumsi serat anak dalam jangka panjang.
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